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NLA (VALLE)

e) ; keyakinan dasar bahwa sebuah mode tindakan spesifik atau akhir dari keberadaan lebih diingin
a pribadi atau sosial dibandingkan nmode tindakan atau akhir keberadaan lawannya atau

1 nilai menunjukkan alasan dasar bahwa “cara pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu lebih
cara sosial dibanding cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan’,

i (value syste), sebuah hierarki berdasarkan sebuah peringkat atas nilai-nilai individu dari sisi
3, atau dapat dikatakan bahwa Sistem nilai merupakan suatu hirarkhi yang didasarkan pada
jan nilai-nilai seorang individu menurut intensitas mereka.

g relatif stabil dan bertahan Banyak nilai-nilai yang kita pegang dibentuk dani kita kecil, dari
gury, teman dan lainnya



NLA (VALLE)

Apakah hukuman mti itu benar atau salah?

Beberapa orang mungkin berpendapat benar, dengan alasan itu layak sebagai balasan bagi pelaku
kejahatan

Tapi beberapa orang lainnya memiliki argumentasi untuk menolaknya dgn alasan, tak seorangpun
berhak mengakhiri hidup arang lain




Pentingnya Nlai

Secara umumpnilai menpengaruhi sikap dan perilaku Msalnya seorang pegawai masuk suatu perusahaan
dengan pandangan bahwa pengalokasian inbalan berdasarkan prestasi adalah benar, sedang jika didasar
kan pada seniaritas adalah salah

Tentu dapat diramalkan reaks pegawai tersebut jika mendapi perusahaan tenpat ia bergabung lebih
menghargal senioritas dari pada prestasi.
ltu akan menjadi suber ketidak puasan, yang i tersebut bekerja dengan tidak maksimal.




Rokeach Value Survey (RVS)

Miton Rokeach menciptakan RVS yang terdini dari dua kunpulan nilai.

Satu kumpulan disebut : nilai terminal, yang merujuk pada keadaan akhir yang
diinginkan seseorang dalam  hidupnya, kunpulan lainnya disebut: nilai instrumental,
yang meryjuk pada perilaku atau cara yang lebih disukai untuk mencapai nilai
terminal.




Termnal Value dalamSOM

Merupakan nilai akhir dari suatu keadaan yang diharapkan atau tujuan yang ingin dicapai oleh orang-arang
dalam kehidupannya. Nlai terminal ini meliputi kebahagian, kesejahteraan, penghargaan diri, keamanan
keluarga, pengakuan, kebebasan, ketenangan batin, kenyamanan, dan lain - lain

Instrumental

Adalah cara berperilaku yang diyakini, atau sarana bagi seseorang untuk mewujudkan terminal
values, nmeliputi: nilai initi, sifat permanen, karakteristik pribadi seperti: kerja keras, disiplin, tan
ggung jawab, inisiatif, kejujuran, kepedulian, ketulusan, kemandirian, keberanian, notivag, dll




18 NLA TERMNAL DANINSTRUIMENTALDALAMRVS

NLA-NLA TERMNAL NLA-NLA INSTRUMENTAL

VNN N

Kehidupan yang nyaman (kemakuran)

Kehidupan yang menantang (menstimulasi dan akif)

Peka terhadap pencapaian (kontribusi secara terus menerus)
Dunia yang dami (tidak ada perang dan konflik)

Dunia yang indah (keindahan alamdan seni)

Persamaan (persaudaraan, peluang yang sama untuk senua)
Keamanan keluarga (menjaga orang-orang tercinta)
Kebebasan (kemerdekaan, bebas menilih)

Kebahagiaan (kepuasan)

Keselarasan batin ( bebas dari konflik batin)

(nta yang dewasa (keintinman seksual dan spiritual)
Kearmanan nasional (perlindungan dari serangan)
Kesenangan (kehidupan yang menyenangkan dan memanfaatkan
waktu luang)

Keselamatan (kehidupan yang aman dan abadi)

Hormet diri (harga iri)

Pengakuan sosial (rasa hormat, kekagunan)

Persahabatan sejati (perkawanan dekat)

Kebijaksanaan (pemehamman yang matang akan kehidupan)

Amtisius (kerja keras, punyacita)

Berpikir Luas (berfikiran terbuka)

Cakap (korpeten, efisien)

Riang (senang hati, bergenhira)

Bersih (rapi, teratur)

Berani (menpertahankan keyakinan)

Permaaf (bersedia mermaafkan arang lain)

Suka menolong (bekerja untuk kesejahteraan arang lain)
Jujur (tulus, mengatakan yang sebenamya)

Irgjinatif (berani, kreatif)

Merdeka (percaya diri, sanggup mermenuhi kebutuhan diri sendiri)
Intelektual (cerdas; reflektif)

Logis (konsisten, rasional)

Penuh kasih (kasih sayang, lenbut)

Patuh (menurut, hormat)

Sopan (sopan santun, bersikap baik)

Bertanggung jawab (bisa dipercaya, bisa diandalkan)
Bsa mengendalikan diri sendiiri (tenang, disiplin i)



Skap dan Kepuasan Kerja

Skap (aftituod adalah; permyataan-permyataan evaluative mengenai objek, orang atau perisitina atau bisa juga
sikap adalah reaks hasil evaluatif — baik menyenangkan atau tidak, mengenai objek, orang, atau peristina
(Robbin)

Konrponen sikap ada 3 shb;

1. Konrponen kognitif, deskripsi dari keyakinan u hal, msal: “gajiku rendah’”
2 Komponen affektif, segnmen enmpsional direflekskan dengan amarah, akibat gaji yang




Kognitif =evaluasi

Atasan tidak adil, menrberi pronosi
rekan kerja yang tidak pantas
mendapatkannya

Affektif =perasaan

Saya tidak menyukai atasan saya

Perilau=tindakan
Saya akan mencari pekerjaan lain

Kognitif, afek, dan perilaku yang paling berhubungan




Apakah perilaku selalu mengikuti sikap?

Skap menentukan apa yang akan dilakukan (perilaku) - sangat logis jika pekerja mencaba menghindari
tugas yang tidak disukainya.
Adakalanya perilaku tidak sejalan dengan sikap, disebut disonansi kognitif

Ketidaksesuaian ini meninbulkan ketidak nyamanan, perlu usaha untuk menguranginya nmelalu perubahan
sikap atau perilaku Antara lain dengan mengubah apa yang kita katakan agar sesuai dengan apa yang kita
perbuat.

Sebuah studi (terbaru) menemukan bahwa mengalami kesulitan dalam pekerjaannya dan
menantang secara emosional akan mengalani p setelah berbagi pengalaman dengan rekan




3 FAKTOR YANG MEMNMALISR
DISONANS SIKAP DAN PERILAKU

Pengurangan disonansi tergantung 3 faktor, yaitu tingkat kepentingan dan keyakinan, dan tingkat
inbalan

Tingkat kepentingan dan keyakinan Kita akan lebih termotivas mengurangi disonansi saat sikap
tersebut dirasa penting atau saat kita yakin bahwa disonans tersebut dapat kita kendalikan

Tngkat Irrbalart Selanjutnya mbalan yang [




Variabel Moderas

Variabel yg paling kuat menengaruhi hubungan sikap dan perilaku adalah: tingkat kepentingan, korespondensi, aksesihilitas,
tekanan sosial, dan tingkat pengalaman;
1. Tingkat kepentingan bergantung pada nilai2 fundamental yg kita miliki, minat2 pribadi, identifikasi dgn individu atau
kelonpok yang kita hargai
2  Korespondensi: Skap2 spesifik cenderung menprediksl perilaku2 spesifik, derkian pula sikap2 unum cenderung
menperidiks perilaku2 umum
Msal: menanyai seseorang mengenai niatnya bertahan dalam arganisasi 6 bulan ke depan nmungkin dapat
menrediks tingkat tumover arganisasi
Osis lain kepuasan kerja secara keseluruhan akan manpu menmrediks perilaku umum) seperti tingkat
partisipasi atau notivasi untuk berkontribusi bagi kepentingan organisas
3. Akseshilitas sikap yg nudah diingat lebih dapat menpredikas perilaku kita, semekin sering kita menyatakan sikap
terhadap suatu subjek, semangkin mungkin kita mengingatnya, dan semakin mungkin ia menrbentuk perilaku kita.
4. Tekanan sosial: ketidak sesuaian sikap dan perilaku sering terjadi saat tekanan sosial untuk berperilaku tertentu
memiliki kekuatan yg luar biasa, seperti banyak terjadi pada organisasi.

5. Pengalaman pribadi: hubungan sikap dan perilaku sermekin kuat jika merujuk pada pengalaman pribadi yang kita alami



Skap - skap Kerja Uama




Kepuasan Kerja (Job satisfaction)

Adalah perasaan positif pekerja tentang pekerjaannya, yang mucul berdasar evaluas
berbagai karakteristik yang menpengaruhinya.

kteristik dimaksud mencakup: kebutuhan intrinsik dan ekstriksik

Ja dengan tingkat kepuasan kerja tinggl memiliki perasaan yang positif
I pekerjaannya, sebaliknya pekerja dengan tingkat kepuasan kerja rendah
memiliki perasaan negatif mengenai pekerjaannya.

Keterlibatan Kerja (Jab Involverrent)
Adalah ukuran sanpai tingkat mena pekerja mengidentifikaskan dii  dengan
~ pekerjaannya

Pekerja dengan keterlibatan kerja tinggi, menganggap hasil kerjanya sebagai cermin
nilai diri mereka.



Perrberdayaan Psikologis

Adalah tingkat kepercayaan din pekerja - merasa berarti bagi organisas dan lingkungannya, mencakup:
konpetens, hasil pekerjaan, dan atonomi yang dimlikinya

Satu studi tentang kepinpinan dirumeh sakit Singapura menemukan para perminpin yang memberdayakan
pekerjanya - melalui pelibatan dalam keputusan, membuat mereka merasa penting, dan berdanypak pada
turbuhnya semangat melakukan hal terbaik

Perilaku Kewargaan Organisas

Level tertinggi dari keterlibatan kerja dan perbedayaan psikologis berhubungan dengan sikap kewargaan
organisasi atau OCB yaitu kesadaran untuk melakukan sesuatu (keabaikan) meski tidak terkait syarat formal
nanun berkontribusi pada lingkungan psikologi dan sosial tenpat kerja dan pencapaian tujuan organisasi




Komitren organisas

Yaitu sanmai tingkat mana pekerja mengidentifikasikan diri pada organisasi beserta tujuan dan kepentingannya
Pekerja yang berkomitrmen pada organisasi akan tetap mengikat diri dan menpertahankan keanggotaannya
dalam organisasi.

Hasil studi menemukan adanya hubungan sederhana antara komitmen arganisasi dan produktivitas kerja.

Hasil studi lain menemukan hubungan kuat antara komitren arganisasi dan kinerja bagi pegawai bary, namun
bagi pegawai berpengalaman dengan kanptens tinggi hubungan itu bersifat lemah

Hasil studi lainnya mengindikasikan pekerja yang merasa arganisasi tidak memenuhi janjinya akan mengurangi
komitrmennya, yang dapat berujung pada turunnya produldtivitas dan kreatifitas dalam pekerjaan mereka.

Lhtuk keterlibatan kerja, hasil riset menyinpulkan adanya hubungan negatif antara korritren arganisasi dan
absensi maupun fumnover

Hasil kajian teoritis menjelaskan hubungan negatif komitmen dengan furnover; sekalipun mereka tidak puas,
hal ini karena adanya kesetiaan pada organisasi



Dukungan Organisas yang dirasakan

Yaitu sanpai tingkat mana pekerja merasakan bahwa organisas menmerhitungkan
kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan dan kesulitan yang dialam

Hasil studi menjelaskan pekerja akan merasakan dukungan organisasi saat inbalan
yang mereka terima cukup adil dan saat atasan bersikap supportif.

Pekerja dengan POS yang kuat cenderung memiliki tingkat OCB yang tinggi, tingkat
keterlambatan yang rendah dan tingkat pelayanan yang lebih baik



Keterikatan Pekerja

Yaitu sanpai tingkat mana pekerja merasa terikat, puas dan bangga terhadap organisas tenpat
mereka bekerja

Suatu studi pd hanpir 8000 unit bisnis di 36 perusahaan menenuikan bahwa pd unit perusahaan yang
memiliki keterikatan tinggi dari para pekerjanya - menghasilkan tingkat kepuasan pelanggan dan
profit yg lebih tinggi, lebih produldif, serta tingkat furmover-dan kecelakaan kerja yg lebih rendah

Termuan ini menyinpulkan keterikatan pekerja menjadi sesuatu yang berlaku dibanyak arganisasi
bisnis. Nanun demikian terdapat berdebatan fakior2 apa saja yg menciptakan keterikatan pekerja.

Pada satu hasil studi, ditemukan dua alasan tertinggi: (1) memiliki manajer yang baik yang menbuat
mereka nyamen (2) merasa diapresias deh atasannya.

Namun hasil studi Llainnya menermukan dua alasan berbeda: (1) rekan kerja yg saling mendukung dan
renghargai (2) kepedulian pada perkerrbangan karier



Mengukur Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan positif pekerja mengenai pekerjaannya, berdasar evaluasi atas berbagai
karakteristik yang menpengaruhinya.

Pekerjaan bukanlah sekedar mengacak kertas, menulis kode program melayani pelanggan, atau
mengendarai truk

Pekerjaan menbutuhkan interaksi dgn rekan kerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan organisag,
memenuhi stndar kinerja, bahkan tidak jarang kita berada dilingkungan yg kurang nyaman, dsb.

Penilaian sesearang atas pekerjaannya merupakan penjunlahan konpleks dari banyak elemen berbeda.
Permasalahannya bagaimana kita mengukumya?




Bagaimana mengukur kepuasan kerja

Dua pendekatan popular;

1.

Metode peringkat global tunggal, menggunakan instrument kuesioner, yang meninta respon atas
pertanyaan: “seberapa puas sesearang dengan pekerjaannya?” dengan pilihan jawaban tersedia
1- 5, dari sangat puas hingga sangat tidak puas

Metode penjumiahan aspek? pekerjaan, dengan mengidentifikasikan elemen? kunci pekerjaan,
seperti: sifat pekerjaan, pegawasan, gaji, promosi, hubungan dg atasan, hubungan dg rekan kerja.
dmana responden diminta menmbuat pemeringkatan 1-5, dan menjunlahkannya  untuk
menciptakan skor kepuasan kerja keseluruhan
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Tingkat Kepuasan Kerja Rata-Rata Berdasarkan

———— BeberapaAspek —

Pekerjaan Gaji Promosi Pengawasan Rekan Kerja Keseluruhan
itu sendiri




Sebab - sebab Kepuasan Kerja

Apa yang menbuat seseorang menyukai pekerjaan Anda?

1.

2

Adanya rekan kerja yang medukung, pekerjaan yang menarik, pelatihan, keragaman, kemadirian, dan kendali telah
memuaskan banyak pekerja

Suatu studi terbaru di Bopa mengindikasikan kepuasan kerja berkorelas positif dgn kebahagiaan, sikap, dan
pengalaman, umpan balik, dukungan sosial, dan interaksi dgn rekan kerja di luar tenrpat kerja

Bagaimana dg gaji? Lhtuk orang2 miskin atau orang2 di negara niskin gaji benar-benar berkorelas positif dg kepuasan
kerja dan kebahagiaan keseluruhan

Narun saat seseorang telah mencapai suatu level higpayganyaren (ci USA kira $40.000 pertahun, tergantung wilayah
dan Lklran keluarga) korelas antara gajl dan keg erja fe secara virtual




Danpak pekerja yang puas dan tidak puas terhadap temmat kerja
Apa yang terjadi saat pekerja tidak menyukai pekerjaannya

Satu nodel teoritis - mengilustrasikan enpat respons ketidak puasan yang mermbedakan dua dimensi: konstruktif/destruktif
dan aktif/pasif, sbhx

Altif-Konstruktif: SUARA respon ini mencoba untuk menmerbaiki kondisi, termasuk menyarankan perbaikan, mendiskusikan
masalah dgn atasan, dan menganbil bentuk ativitas serikat

Altif-Destruldif: KELUAR respon ini mengarahkan perilaku untuk meninggalkan organisasi. Para peneliti menenukan danpak
pengunduran diri dan perputaran pegawai terhadap tatal jan atas pengetahuan, keahlian, kemanpuan, dan karateristik
pasitif dari pegawai ybs




Respon-respons atas ketidak puasan

PASF KESETIAAN PENGABAAN







